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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang peneliti lakukan 

mengenai Analisis Bimbingan Keagamaan dalam  Membentuk 

Akhlakul Karimah Remaja di IPNU dan IPPNU Desa Kuanyar 

Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara dengan mengumpulkan 

data-data dari berbagai sumber kemudian peneliti melakukan 

pengolahan dan menganalisis data tersebut, sehingga dapat 

peneliti simpulkan sebagai berikut antara lain : 

1. Peran bimbingan agama dalam  membentuk akhlakul 

karimah remaja di IPNU dan IPPNU Desa Kuanyar 

Kecamatan  Mayong Kabupaten Jepara yaitu sangatlah 

penting. Selain memberikan materi sesuai moment dan 

waktu saat dalam kegiatan kultum, peran pembimbin 

disana juga mampu dalam pemecahan masalah yang 

dialami remaja saat ini dan juga pembimbing memberikan 

motivasi untuk menjadi remaja yang berakhlakul karimah. 

Bimbingan keagamaan biasanya dilaksanakan dua minggu 

sekali dan satu  bulan sekali di berbagai mushola yang ada 

di Desa Kuanyar tersebut. Sehingga mampu mengubah 

kepribadian ataupun perilaku para remaja IPNU dan 

IPPNU Desa Kunyar itu sendiri. Bimbingan agama di 

Desa Kunyar Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara 

mempunyai peranan yang penting dalam membentuk 

akhlakul karimah remaja IPNU dan IPPNU di Desa 

tersebut. 

Materi yang di berikan dalam membentuk 

akhlakul karimah IPNU dan IPPNU Desa Kunyar 

biasanya disesuaikan dengan moment dan waktu. Selain 

menyangkut dalam masalah agama terkadang juga materi 

yang diberikan sesuai dengan lingkup pengetahuan 

umum. Seperti mengenai pengendalian emosi dalam 

menghadapi permasalahan kehidupan sehari hari. 

Biasanya bimbingan agama dialaksanakan dua minggu 

sekali dan satu bulan sekali, disitu biasanya melakukan 

kegiatan seperti membaca kitab Bulughul mahrom 
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(mencangkup tentang fiqh) atau bagaimana rukun sholat 

yang benar dan lainya yang berujung pada akhlakul 

karimah. Dalam lingkup agama materi yang diberikanoleh 

pembimbing biasanya mengenai materi akidah atau 

keimanan termasuk ddidalamnya rukun islam dalam arti 

dalam pelaksanaanya remaja dapat melaksanakan ibadah 

kepada Allah SWT sesuai dengan apa yang disyaria’atkan 

agama islam, maupun materi akhlakul karimah sebai 

pelengkap kedua materi tersebut. 

2. Faktor pendukung dalam membentuk akhlakul karimah di 

IPNU dan IPPNU Desa Kunyar Kecamatan Mayong 

Kabupaten Jepara yaitu memiliki ikatan kerjasama yang 

baik antara semua kader IPNU dan IPPNU Desa Kunyar, 

antusias semua anggota dalam mengikuti kegiatan 

bimbingan keagamaan yang dilaksanakan dua minggu 

sekali dan asatu bulan sekali sangat baik. Sedangkan 

faktor-faktor penghambat dalam membentuk akhlakul 

karimah IPNU dan IPPNU Desa Kuanyar Kecamatan 

Mayong Kabupaten Jepara yaitu seperti kurangnya 

konsentrasi remaja saat mengikuti kegiatan bimbingan 

keagamaan seperti mengantuk, bermain handphone 

sendiri dan ada remaja yang yang kadang tidak 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh pembimbing. 

Kurangnya kedisiplinan dan keseriusan dalam mengikuti 

kegiatan bimbingan keagamaan tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dai berbagai 

narasumber yang ada di organisasi IPNU dan IPPNU Desa 

Kuanyar Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara dengan 

melalui berbagai macam metode penelitian, maka peneliti 

memberikan saran-saran yang mungkin bisa dijadikan bahan 

pertimbangan dan pengembangan lebih lanjut terkait dengan 

bimbingan kaeagamaan dalam membentuk Akhlakul karimah 

IPNU dan IPPNU Desa Kuanyar Kecamatan Mayong 

Kabupaten Jepara yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapakanya bimbingan agama yang lebih insentif bagi 

para remaja dengan metode yang lebih beragam sehingga 

dapat membentuk akhlakul karimah remaja IPNU dan 

IPPNU Desa Kuanyar. Dengan upaya yang dilakukan, 
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harapanya nanti banyak muncul generasi-generasi muda 

yang mampu berkarakter bagi dirinya sendiri dan mampu 

meneruskan dakwah-dakwah Nahdlatul Ulama (NU) 

dalam pendakwahan dan memperjuangankan negara 

kesatuan republik Indonesia (NKRI). 

2. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

diharapkan ada penelitian semacam ini yang 

menggunakan penggalian data yang lebih mendalam dan 

menghasilkan sebuah penelitian yang sempurna. Dan dari 

peneliti sendiri diharapkan mau dan bisa menerapkan 

akhlakul karimah tidak hanya di organisasi tapi juga di 

seluruh masyarakat Desa Kuanyar sehingga kegiatan-

kegiatan yang sudah ada dapat dikembangkan untuk 

generasi remaja agar menjadi generasi yang semakin baik. 

 

C.  Kata Penutup 

Allhamdulillah atas berkat rahmat Allah SWT, 

akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi 

yang berjudul “Bimbingan Keagamaan Dalam Membentuk 

Akhlakul Karimah Di IPNU Dan IPPNU Desa Kuanyar 

Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara”. Peneliti sadar bahwa 

penyusunan skripsi ini kurang sempurna. Oleh karena itu kritik 

dan saran sangat peneliti harapkan demi perbaikan dan 

kesempurnaan penulisan ini. Semoga penyusunan skripsi ini 

dapat memberikan manfaat, wawasan dan bahkan kajian 

bersama serta memberikan kontribusi keilmuan bagi peneliti 

khusunya. Peneliti menucapkan rasa terimakasih kepada pihak-

pihak yang memberikan sumbangsih tenaga, waktu dan pikiran 

serta motivasi dalam proses penyusunan skripsi. Semoga 

mendapat ridho dari Allah SWT amin ya robbal alamin. 

 
 


